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ABSTRAK

Berbagai macam permasalahan yang terjadi di lingkungan
sekolah, salah satu masalah yang sangat penting untuk dilakukan
pencegahan adalah perilaku bullying. Korban bullying di sekolah
biasanya adalah anak-anak introvert dengan harga diri rendah dan
kurangnya keterampilan sosial, terutama dalam khususnya dalam hal
keasertifan. Berdasarkan hasil data lapangan di SMA Negeri 1 Jati
Agung Lampung Selatan ditemukan adanya tindakan bullying yang
terjadi di kalangan peserta didik, Penelitian terhadap bullying di
lingkungan sekolah sangat penting untuk di bahas, mengingat rentang
usia peserta didik di SMA adalah 16-18 tahun dimana peserta didik
mulai beranjak dewasa dan mulai mengidentifikasi lingkup pergaulan
disekitarnya, sehingga sangat diperlukan pengawasan, peranan dan
arahan dari berbagai pihak baik mulai dari orangtua, sekolah yang
meliputi elemen kepala sekolah, guru wali kelas, guru bimbingan dan
konseling dan lain sebagainya.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif,
dimana teknik pengumpulan data kualitatif dikumpulkan melalui
natural setting dengan teknik wawancara, pengamatan dan
dokumentasi. Penelitian ini melakukan analisis data pada saat
pengumpulan data berlangsung dan setelah data itu terkumpulkan pada
waktu yang telah ditentukan. Subjek dalam penelitian ini adalah elemen
yang terdalam di dalam sekolah yaitu kepala sekolah, guru bimbingan
dan konseling, wali kelas, serta peserta didik di SMA Negeri 1 Jati
Agung Lampung Selatan. Saat proses wawancara berlangsung, peneliti
telah melakukan analisis terhadap jawaban yang diberikan oleh
responden. Pada penelitian ini untuk menguji kredibilitas data, penulis
menggunakan teknik triangulasi

Hasil penelitian menujukan bahwa gambaran perilaku bullying
pada peserta didik kelas X1 SMA Negeri 1 Jati Agung adalah 2 macam,
yaitu bullying verbal dan bullying fisik. dimana bullying verbal ini
meliputi mengejek dengan sebutan “codet, suara kecil”, menyindir
seperti anak kesayangan guru karena carper menggunakan kalimat yang
kurang enak, melabrak, dan menyebar gossip. Gambaran perilaku
bullying selanjutnya adalah bullying fisik, meliputi mendorong,
memukul kepala dan pundak, serta menjagak atau memalak, dimana
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hasil dari penelitian di konfirmasi bahwa pelaku dan korban merupakan
teman satu kelas dan cenderung sasarannya adalah siswa/siswi yang
penampilannya berbeda (lemah). Upaya Sekolah Dalam Mencegah
Perilaku Bullying, upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah adalah
membuat 2 program yakni Menciptakan program budaya anti-bullying
di sekolah Program Sholat Dhuha, upaya yang dilakukan oleh guru
bimbingan dan konseling adalah melakukan berbagi macam layanan
seperti Layanan klasikal, Layanna Individual, Layanan Informasi,
Layanan Bimbingan Konseling Individu Kelompok, sedangkan upaya
yang dilakukan oleh guru wali kelas adalah Pengawasan berupa:
Meningkatkan pengawasan terhadap siswa, Menasehati siswa yang
melakukan bullying, Memberi perhatian kepada siswa pelaku bullying.

Kata Kunci: Upaya Sekolah, Bimbingan dan Konseling, Gambaran
Bullying.



ABSTRACT

With all sorts of problems happening in the school
environment, one of the most important issues to prevent is bullying
behavior. Victims of bullying in schools are usually introverted children
with low self-esteem and a lack of social skills, especially in terms of
assertivity. Research on bullying in the school environment is very
important to be discussed, given that the age range of pupils in high
school is 16-18 years, where the pupils begin to grow up and begin to
identify the scope of society around them, so it is necessary to receive
supervision, roles, and directions from various parties ranging from
parents to the school, which includes the head of the school, the teacher
guardian of the class, teacher guidance and counseling, and so on.

This type of research uses descriptive qualitative research,
where the techniques of collecting quantitative data are collected in
natural settings through interviews, observation, and documentation
techniques. This research performs data analysis at the time the data
collection is in progress and after the data is collected at the specified
time. Subjects in this research are the most profound elements in the
school, namely the head of the school, teachers of guidance and
counseling, classmates, as well as pupils at the State High School 1 Jati
Agung Lampung South. As the interview process continues, the
researchers have analyzed the answers given by the respondents. In this
study, to test the credibility of the data, the author used triangulation
techniques.

The results of the study indicate that the picture of bullying
behavior in students in the eleventh grade at State High School 1 Jati
Agung is of two kinds, namely verbal bullies and physical bullies. This
verbal bullying involves mocking with the term "codet, little voice" and
cuddling like the teacher's beloved son because the carper uses
unpleasant sentences, crashes, and spreads gossip. The next pattern of
bullying behavior is physical bullying, including pushing, beating the
head and shoulder, as well as slapping or shaking. The results of
research confirm that the perpetrator and the victim are friends of the
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same class and tend to be targeted students or teachers with different
appearances. (lemah). In school efforts to prevent bullying behavior, the
efforts made by the head of the school are to create two programs,
namely Creating anti-bullying cultural programs in the school Sholat
Dhuha Program, efforts by the mentoring and counseling teachers are
to share kinds of services such as classical services, individual layout,
information services, and group counseling for individuals, while the
efforts undertaken by the tutor of the classroom are surveillance, such
as improving supervision of students, advising students who commit
bullying, and giving attention to student perpetrators.

Keywords: School Efforts, Guidance and Counseling, Picture
Bullying.
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Artinya: “Jika ada dua golongan orang-orang mukmin
bertikai, damaikanlah keduanya. Jika salah satu dari keduanya
berbuat aniaya terhadap (golongan) yang lain, perangilah
(golongan) yang berbuat aniaya itu, sehingga golongan itu
kembali kepada perintah Allah. Jika golongan itu telah kembali
(kepada perintah Allah), damaikanlah keduanya dengan adil.
Bersikaplah adil! Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang
yang adil.” (QS. Al-Hujurat Ayat 9).!

1 QS. Al-Hujurat Ayat 9 (Qur an Digital Indonesia)
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul
Dalam hal ini peneliti mengambil judul Upaya
Sekolah Dalam Mencegah Perilaku Bullying Pada Peserta
Didik Kelas XI Di SMA Negeri 1 Jati Agung Lampung Selatan.
Dengan judul ini peneliti akan melihat bagaimana gambaran
perilaku bullying di SMA Negeri 1 Jati Agung Lampung
Selatan dan bagaimana Upaya sekolah dalam menangani
perilaku bullying di SMA Negeri 1 Jati Agung Lampung
Selatan. Bahwa peneliti akan menekankan sebutan dalam
penegasan judul berikut:
1. Upaya Sekolah
Upaya merupakan segala sesuatu yang bersifat
mengusahakan terhadap sesuatu hal supaya dapat
lebih berdaya guna dan berhasil.? Dalam penelitian
ini yang dimaksud upaya sekolah adalah
memberdayakan dan memajukan sebuah sekolah
yang harus melibatkan elemen pendidikan dalam
mencegah perilaku bullying.
2. Perilaku Bullying
Perilaku bullying dapat diartikan sebagai perilaku
negatif seseorang atau sekelompok orang yang
dengan sengaja menyakiti orang lain (korban)
secara mental atau secara fisik.> dalam penelitian
ini yang di maksud perilaku bullying adalah
perilaku kekerasan baik secara verbal, fisik,
maupun cyberbullying yang di lakukan oleh
peserta didik kelas X1 terhadap teman-temannya.
3. Peserta Didik
Peserta didik sebagai komponen yang tidak dapat
terlepas dari sistem pendidikan sehingga dapat

2 Soejono Soekanto, ‘Sosiologi Suatu Pengantar Edisi Terbaru’, Jakarta: PT.
Grafindo Persada, 2009.

3 Rischa Pramudia Trisnani and Silvia Yula Wardani, ‘Perilaku Bullying Di
Sekolah’, G-Couns: Jurnal Bimbingan Dan Konseling, 1.1 (2016).
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dikatakan bahwa peserta didik merupakan obyek
pendidikan tersebut.*
4. SMA Negeri 1 Jati Agung

SMA Negeri 1 Jati Agung adalah salah satu satuan
pendidikan dengan jenjang SMA di Margomulyo,
Kec. Jati Agung, Kab. Lampung Selatan,
Lampung. Dalam menjalankan kegiatannya, SMA
Negeri 1 Jati Agung berada di bawah naungan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Istilah diatas berdasarkan dengan keseluruhan
judul peneliti, yaitu Upaya Sekolah Dalam
Mencegah Perilaku Bullying Pada Peserta Didik
Kelas X1 Di SMA Negeri 1 Jati Agung Lampung
Selatan, dalam meneliti bagaimana gambaran
perilaku bullying dan penanganan atau upaya
sekolah dalam mencegah perilaku bullying di
SMA Negeri 1 Jati Agung Lampung Selatan.

B. Latar Belakang

Masalah pendidikan adalah masalah yang sangat harus
diperhatikan dalam kehidupan, baik dalam kehidupan
berkeluarga maupun bernegara. salah  satu misi utuk
mewujudkan visi bangsa Indonesia pada masa depan ialah
untuk mewujudkan sistem dan iklim pendidikan nasional yang
demokratis dan berkualitas untuk membentuk karakter yang
berakhlak mulia, kreatif, inovafatif dan berwawasan
kebangsaan, kecerdasan, sehat, berdisiplin dan bertanggung
jawab berketerampilan serta menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi dalam rangka mengembangkan kualitas manusia di
Indonesia. Dimana pendidikan identik dengan pembentukan
pribadi manusia, dimana didalamnya terdapat pengalaman
belajar yang berlangsung secara terus menerus dan dapat di
turunkan sepanjang hidup menjadi sebuah ilmu yang

2012.

4 Abdul Mujib, ‘Konsep Pendidikan Karakter Berbasis Psikologi Islam’,



bermanfaat dikemudian hari.> Menyadari hal tersebut,
pemerintah sangat serius dalam menangani dan meningkatkan
mutu pendidikan yang ada di Negara Indonesia. Sebab dengan
sistem pendidikan yang baik diharapkan melahirkan generasi
emas bangsa yang berkualitas dan mampu membawa
perubahan dalam dunia pendidikan kearah yang lebih baik.

Agar dapat merealisasikan pendidikan yang lebih
baik, maka dalam hal ini pendidikan harus berupaya
meningkatkan mutu pendidikannya. Hal ini sebagaimana
firman Allah dalam surat Ar-Ra’d ayat 11:

QS. Ar-Rad:11

el T L o e e Y 1)
Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan
sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan

yang ada pada diri mereka sendiri. ”®

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT tidak akan
mengubah kenikmatan-kenikmatan seseorang kecuali mereka
mengubah kenikmatan menjadi keburukan sebab perilakunya
sendiri dengan bersikap zalim dan saling bermusuhan kepada
saudaranya sendiri.

Undang-undang sistem pendidikan nasional No.20
tahun 2003 pasal 3 dinyatakan bahwa pendidikan nasional
berfungsi  sebagai pengembangan kemampuan  serta
membentuk watak peserta didik agar manusia yang beriman
serta bertagwa kepada tuhan yang Maha Esa, berahklak mulia,
sehat, berilmu, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara

5 Eko Risdianto, ‘Analisis Pendidikan Indonesia Di Era Revolusi Industri
4.0’, April, 0-16. Diakses Pada, 22 (2019).
6 QS. Ar-Rad:11
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yang demokratis serta dapat bertanggung jawab untuk dirinya
sendiri, keluarga, masyarakat, dan bangsa.’

Islam pun telah menerangkan manusia yang berilmu
dalam arti lain berpendidikan tidak lah merugi, hal ini
dibuktikan dalam firman Allah SWT dalam Q.S Al-Mulk ayat
10:

QS. Al-Mulk:10

il Azl 28 UK L (85 31 gt UK 3105085

Artinya: "Sekiranya Kami mendengarkan atau
memikirkan (peringatan itu) niscaya tidaklah  Kami
Termasuk penghuni-penghuni  neraka yang menyala-
nyala".®

Ayat tersebut menerangkan Allah SWT sudah
memberikan banyak kenikmatan. Jika kita tidak gunakan
dengan baik, maka kita akan menjadi salah satu orang yang
sangat merugi. Dengan Imu pengetahuanlah seseorang
mendapatkan kemuliaan, hal tersebut diterangkan berkali-kali
dalam Al- Quran betapa pentingnya pengetahuan, tanpa
ilmu pengetahuan niscaya kehidupan manusia akan menjadi
sengsara.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal
merupakan factor penentu bagi perkembangan kepribadian
peserta didik, baik dalam cara berpikir, bersikap maupun cara
berperilaku. Berbagai macam permasalahan yang terjadi di
lingkungan sekolah, salah satu masalah yang sangat penting
untuk dilakukan pencegahan adalah perilaku bullying. Di
lingkungan sekolah bullying harus dihindari, karena bullying
dapat mengakibatkan korbannya berpikiran negatif, dimana
korban merasa dirinya lemah, tidak berdaya, minder, menutup

" Menteri Pendidikan Nasional, ‘Undang Undang No 20 Tahun 2003 Tentang
System Pendidikan Nasional’, 2010.
8 Qs. Al-Mulk:10



diri, takut untuk bersosialisasi, sehingga malas untuk masuk
kesekolah. Karakter siswa bisa dilihat dan dinilai ketika
seseorang tersebut berinteraksi dengan orang lain, Salah satu
sifat manusia selain sebagai makhluk individual adalah juga
sebagai makhluk sosial. Dengan demikian kompetensi
merupakan indikator yang menunjuk kepada perbuatan yang
dapat diamati, dan sebagai konsep yang mencakup aspek-aspek
pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap, serta tahap-tahap
pelaksanaannya secara utuh.®

Seperti yang diberitakan tentang tindakan bully peserta
didik dan kekerasan yang terjadi di Provinsi Lampung, dikutip
dari Komisi Perlindungan Anak dalam Darmayanti bahwa
Provinsi Lampung menduduki urutan pertama untuk kasus
bullying pada anak yang terjadi di sekolah (Untuk Sumatera
Bagian Selatan).’ Terjadinya bullying di sekolah menurut
Salmivalli dan kawan-kawan (dalam Ehan) merupakan proses
dinamika kelompok dan di dalamnya ada pembagian peran.!!
Korban bullying sering disebut dengan victim. Korban bullying
adalah seseorang atau sekelompok orang yang sering
mengalami trauma dengan perilaku orang lain dan tidak
memiliki kekuatan, kemampuan, atau kesempatan untuk
menolak perilaku tersebut atau menghentikan perilaku yang
menyakitkan tersebut.

Korban bullying di sekolah biasanya adalah anak-anak
introvert dengan harga diri rendah dan kurangnya keterampilan
sosial, terutama dalam khususnya dalam hal keasertifan.
Korban tidak memiliki kekuatan untuk melawan, merasa
disakiti, takut untuk bertemu dengan pelaku, dan mempunyai
keinginanan untuk berhenti disakiti oleh pelaku. Seringkali,

9 H Enco Mulyasa, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Bumi

Aksara, 2022).

10 Kusumasari Kartika Hima Darmayanti, Farida Kurniawati, and Dominikus

David Biondi Situmorang, ‘Bullying Di Sekolah: Pengertian, Dampak, Pembagian Dan
Cara Menanggulanginya’, Pedagogia, 17.1 (2019), 55-66.

1 Ersilia Menesini and Christina Salmivalli, ‘Bullying in Schools: The State

of Knowledge and Effective Interventions’, Psychology, Health & Medicine, 22.supl
(2017), 240-53.

5



korban bullying tidak mengungkapkan kepada guru atau
keluarga mereka tentang perilaku bullying yang mereka alami.
Hal ini terjadi karena korban takut akan pembalasan atau
merasa dapat menyelesaikan masalahnya sendiri.*? Hal ini di
dukung dengan hasil riset jurnal yang dilakukan oleh Natonal
assocition of School Psychologist menunjukkan bahwa lebih
dari 160.000 remaja di Amerika Serikat bolos sekolah setiap
hari karena takut di bullying.!®

Hal ini juga sejalan dengan riset dari Heirichs yang
menyatakan bahwa “disscuses the need that bullies have for
dominance and control. | would argue that some children who
are perceived as “bullies” are merely trying to assert control
over their environment and make is more predictable for their
own comfort level”** Bullying dilakukan untuk mendominasi
dan mengontol. Beberapa anak beranggapan bahwa bullying
semata-mata mencoba untuk menonjolkan diri mereka untuk
mengontrol lingkungan mereka dapat dikendalikan sesuai
tingkat kenyamanan mereka.

Apabila masalah tindakan bullying didiamkan atau
masih muncul kepermukaan sekolah ,maka peserta didik
disekolah akan mengalami perilaku tidak senonoh atau
tindakan kekerasan dan akibatnya secara psikologis mengalami
trauma dan korban dapat menderita seumur hidupnya. Maka
seharusnya di sekolah para peserta didik saling menghormati,
membantu, membina kerjasama dan toleransi dalam pergaulan
di lingkungan sekolah.

12 Adiyono Adiyono, Irvan Irvan, and Rusanti Rusanti, ‘Peran Guru Dalam
Mengatasi Perilaku Bullying’, Al-Madrasah: Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah,
6.3 (2022), 649-58.

13 Chun Chen and others, ‘Association between School Climate and Bullying
Victimization: Advancing Integrated Perspectives from Parents and Cross-Country
Comparisons.’, School Psychology, 35.5 (2020), 311.

14 L ourdes Ramos-Heinrichs, ‘Solution-Focused Brief Therapy for Stuttering
in the Public Schools: Children Solve Their Own Stuttering Problems in This Case
Study’, Language, Speech, and Hearing Services in Schools, 54.4 (2023), 1038-51.



Tabel 1.1
Data Perilaku Bullying Peserta Didik Kelas XI
SMA Negeri 1 Jati Agung Lampung Selatan

No Indikator Jumlah

Inisial 1 2 3 4 5 6

Peserta

Didik

1 SP 4 v v 13
2 GD v v v v 4
3 SS v v v v |4
4 MT v v 2
5 AS v v v 3
6 AF v v 4 3

Sumber: Wawancara Dengan Peserta Didik kelas XI SMA Negeri 1

Jati Agung Lampung Selatan.®

Keterangan Indikator Menurut Olweus:

1. Berkomentar Negatif/Mengeluarkan Kata-Kata
Kasar

Mengejek

Memukul/Mendorong

Mengancam

Mengasingkan Teman Dari Lingkungan Sosial
Menyindir Seseorang Di Sosial Media'®

ISZN S

Data perilaku bullying diatas didapatkan dari hasil
wawancara bersama peserta didik yang di rekomendasikan
guru bimbingan dan konseling berdasarkan ke-6 peserta didik
tersebut sudah pernah melaksanakan konseling di ruang
bimbigan dan konseling. Berdasarkan hasil survei di SMA
Negeri 1 Jati Agung Lampung Selatan ditemukan adanya
tindakan bullying yang terjadi di kalangan peserta didik. Hal ini
diperoleh dari hasil wawancara peneliti bersama guru

15 Wawancara Peserta Didik Pada Tanggal 08 Maret 2023.
16 Dan Olweus, Susan P Limber, and Kyrre Breivik, ‘Addressing Specific

Forms of Bullying: A Large-Scale Evaluation of the Olweus Bullying Prevention
Program’, International Journal of Bullying Prevention, 1 (2019), 70-84.
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bimbingan dan konseling ibu PH yang dilaksanakan pada
tanggal 08 Maret 2023, bahwa bentuk bullying yang terjadi
biasanya adalah bullying verbal dan fisik seperti mengejek
teman 1 sama lain, berkata kasar, dorong-dorongan, sampai
saling sindir di akun sosial media masing-masing peserta didik
yang duduk di bangku XI. Bullying yang terjadi menurut ibu
PH adalah di sebabkan karena adanya sikap peserta didik yang
merasa bahwa dirinya lebih hebat dibandingkan temannya yang
lain.

Penelitian terhadap bullying di lingkungan sekolah
sangat penting untuk di bahas, mengingat rentang usia peserta
didik di SMA adalah 16-18 tahun dimana peserta didik mulai
beranjak dewasa dan mulai mengidentifikasi lingkup pergaulan
disekitarnya, sehingga sangat diperlukan pengawasan, peranan
dan arahan dari berbagai pihak baik mulai dari orangtua,
sekolah yang meliputi elemen kepala sekolah, guru wali kelas,
guru bimbingan dan konseling dan lain sebagainya.

Bimbingan dan Konseling sangat dibutuhkan serta
penting untuk dilaksankan guna membantu peseta didik dalam
menghadapi masalah yang dihadapinya. Kemudian bullying
yang sangat menghawatirkan karna berakibat kurang baik
untuk pendidikan serta jauh dari harapan sebagaimana tujuan
pendidikan nasional. Peran sekolah terutama guru bimbingan
dan konseling sebagai pendidik merupakan peran yang
berkaitan dengan tugas-tugas memberi bantuan dan dorongan,
tugas pengawasan dan pembinaan, serta tugas yang berkaitan
dengan mendisiplinkan peserta didik agar menjadi patuh
terhadap aturan sekolah dan norma hidup dalam keluarga dan
masyrakat.!” Setiap elemen yang terdapat di sekolah hendaknya
memberikan pelajaran dan petunjuk sehingga siswa dapat
mengetahui mana yang baik dan mana yang tidak. Elemen yang
pertama kali bertanggung jawab atas semua peristiwa yang
terjadi di sekolah adalah pendidik. Pendidik harus dapat

7 Lenni Priyanti, ‘Peran Guru Dalam Menumhkan Nilai-Nilai Spiritual Siswa
Pada Pembelajaran Akidah Akhlak Dalam Pencegahan Bullying Di MI Nurul Huda
Kota Bengkulu’ (IAIN BENGKULU, 2020).



memberikan nasehat dan bimbingan kepada siswa yang
membutuhkan, terutama dalam mengatasi kasus bullying yang
terjadi di sekolah. Maka dari itulah peran sekolah sebagai
wadah atau pendidik lainnya di sekolah sangat dibutuhkan,
selain mengajar dan mendidik, mereka juga harus melakukan
tindakan preventif terhadap masalah yang di akibatkan oleh
bullying tersebut. Hal ini selaras dengan penelitian Veenstra
bahwa semakin guru memperlihatkan sikap anti bullying maka
semakin rendah bullying dikelas tersebut.!® Namun kegiatan
preventif yang dilakukan oleh sekolah maupun guru masih
minim, terkadang wali kelas maupun guru bimbingan dan
konseling tidak mengetahui adanya tindakan bullying yang
terjadi antar peserat didik. Oleh karena itu untuk menjabarkan
lebih luas dan dalam peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai bullying dengan judul “Upaya Sekolah
Dalam Mencegah Perilaku Bullying Pada Peserta Didik
Kelas XI Di SMA Negeri 1 jati Agung Lampung Selatan”

C. Fokus dan Sub Fokus
Penelitian ini difokuskan pada Upaya Sekolah Dalam
Mencegah Perilaku Bullying Pada Peserta Didik Kelas XI Di
SMA Negeri 1 Jati Agung Lampung Selatan.
Dari fokus tersebut dapat diturunkan menjadi sub fokus
penelitian, yaitu:
1. Gambaran Perilaku Bullying Pada Peserta Didik
Kelas XI Di SMA Negeri 1 Jati Agung Lampung
Selatan.
2. Upaya Sekolah Dalam Mencegah Perilaku
Bullying Pada Peserta Didik Kelas XI Di SMA
Negeri 1 Jati Agung Lampung Selatan
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:

18 Rozemarijn van der Ploeg, Christian Steglich, and René Veenstra, ‘The
Way Bullying Works: How New Ties Facilitate the Mutual Reinforcement of Status
and Bullying in Elementary Schools’, Social Networks, 60 (2020), 71-82.
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1. Bagaimana Gambaran Perilaku Bullying Pada
Peserta Didik Kelas XI Di SMA Negeri 1 Jati
Agung Lampung Selatan?

2. Bagaimana Upaya Sekolah Dalam Mencegah
Perilaku Bullying Pada Peserta Didik Kelas XI Di
SMA Negeri 1 Jati Agung Lampung Selatan?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah peneliti
uraikan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk Mengetahui Gambaran Perilaku Bullying
Pada Peserta Didik Kelas XI Di SMA Negeri 1 Jati
Agung Lampung Selatan.
2. Untuk Mengetahui Upaya Sekolah Dalam
Mencegah Perilaku Bullying Pada Peserta Didik
Kelas XI Di SMA Negeri 1 Jati Agung Lampung
Selatan

F. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan memberikan manfaat
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Perolehan dari hasil penelitian ini diharapkan
dapat bermanfaat sebagai tambahan pengetahuan,
wawasan, ilmu bermanfaat dalam bidang
bimbingan dan konseling dan dapat dijadikan
tinjauan untuk penelaah selanjutnya
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Sebagai alternatif sumbangan
pemikiran dalam membantu memecahkan
masalah yang berkaitan dengan Upaya
Sekolah Dalam Mencegah Perilaku
Bullying Pada Peserta Didik Bagi
Pendidik.
b. Bagi Pendidik



Dapat menambah wawasan, informasi
serta acuan dalam menangani
permasalahan Perilaku Bullying Pada
Peserta didik.

c. Bagi Peneliti

Dapat menambah  pengalaman,
wawasan, dan keterampilan dalam
menumbuhkan kepercayaan diri pada
peserta didik disekolah.

G. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Sebelum penelitian ini di lakukan, peneliti terlebih
dahulu mencari penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian ini sesuai dengan isian pustaka dan kajian penulis,

ditemukan penelitian yang relevan yaitu:
1. Berdasarkan jurnal penelitian Saferius Bu’ulolo,
Sri Florina, Bestari Laia pada tahun 2022, yang
berjudul ‘“Peran Guru Bimbingan dan Konseling
Dalam Mencegah Bullying di SMA Negeri 1
Amandraya  Tahun  Pelajaran  2020/2021”
mendapatkan hasil penelitian bahwa Guru
Bimbingan dan Konseling dalam mencegah
bullying dengan memberikan penanaman nilai
moral kebaikan bagi siswanya dan melaksanakan
layanan Bimbingan dan Konseling dengan
menjelaskan apa itu bullying, bagaimana perilaku
bullying, dan sebab akibat yang di timbulkan oleh
perilaku bullying. '* Persamaan dalam penelitian
ini adalah sama sama melihat gambaran perilaku
bullying dan background permasalahannya,
sedangkan perbedaannya terletak pada peranan
yang di teliti oleh masing-masing peneliti yaitu

19 Bestari Laia Saferius Bu’ulolo, Sri Florina L. Zagoto, ‘Peran Guru
Bimbingan Dan Konseling Dalam Mencegah Bullying Di SMA Negeri 1 Amandraya
Tahun Pelajaran 2020/2021°, Jurnal Bimbingan Dan Konseling, 2.1 (2022), h.1-12.
<https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Counseling/article/view/471>.
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terletak pada peran sekolah dan penelitian Saferius
Bu’ulolo dkk, adalah peran guru bimbingan dan
konseling.

2. Berdasarkan jurnal penelitian Rischa Pramudia
Trisnani, Silvia Yula Wardani pada tahun 2016,
yang berjudul “Perilaku Bullying di Sekolah”, hasil
pembahasan menunjukkan sesungguhnya perilaku
bullying berlangsung di beberapa lokasi di sekolah.
Perilaku bullying biasanya terjadi di kelas, kantin
atau di toilet sekolah. Bentuk perilaku bullying di
SMP 2 kebonsari menunjukkan tindakan bullying
verbal langsung lebih banyak dilakukan oleh siswa
laki-laki sedangkan bullying non verbal tidak
langsung banyak dilakukan oleh siswa perempuan.
20 persamaanya adalah pada tujuan dari penelitian
yang bertuju dengan perilaku bullying peserta
didik di sekolah, sedangkan perbedaanya adalah
penelitian Rischa Pramudia Trisnani dan Silvia
Yula Wardani tidak meneliti mengenai peran
sekolah sedangkan peenlitian ini membahas.

3. Berdasarkan jurnal  penelitian  Maziyatul
Hamidah pada tahun 2020, dengan judul
“Religiulitas dan Perilaku Bullying Pada Santri di
Pondok Pesantren” berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
religiusitas berkorelasi negatif dengan perilaku
bullying sehingga hipotesis ditolak. Artinya,
tingkat religiusitas ternyata tidak berhubungan
dengan kecenderungan santri pondok pesantren
untuk  melakukan  perilaku  bullying. %
Persamaannya terletak pada permasalaahan yang

20 Rischa Pramudia Trisnani and Silvia Yula Wardani, ‘Perilaku Bullying Di
Sekolah’, G-Couns: Jurnal Bimbingan Dan Konseling, 1.1 (2019), 1-11
<https://doi.org/10.31316/g.couns.v1il.37>.

2L Maziyatul Hamidah, ‘Religiusitas Dan Perilaku Bullying Pada Santri Di
Pondok Pesantren’, Psycho Holistic, 2.1 (2020), 141-51
<http://journal.umbjm.ac.id/index.php/psychoholistic>.



terjadi  yakni mengenai perilaku bullying,
sedangkan perbedaanya terletak pada jika
penelitian Maziyatul Hamidah meneliti hubungan
antara religiusitas dengan perilaku bullying pada
santri di pondok pesantren, sedangkan dalam
penelitian ini mencari peran sekolah dalam
mencegah perilaku bullying peserta didik.

4. Berdasarkan jurnal penelitian Matraisa Bara Asie
Tumon pada tahun 2014, dengan judul “Studi
Deskriptif Perilaku Bullying pada Remaja” hasil
dari penelitian ini adalah kurang dari 50% subjek
penelitian yang sering dan selalu melakukan
bullying. Meskipun demikian seluruh subjek
penelitian pernah terlibat dalam perilaku bullying.
Dari ketiga bentuk perilaku bullying, bentuk secara
verbal adalah perilaku bullying yang paling sering
dilakukan. Dalam penelitian ini pun ditemukan
bahwa keempat aspek perilaku bullying yaitu,
dilakukan secara sengaja dengan atau tanpa tujuan
tertentu, ada unsur untuk menyakiti korban,
adanya ketimpangan kekuasaan, dan terjadi
berulang kali yang terpenuhi.??> Persamannya
adalah sama sama menggambarkan perilaku
bullying yang terjadi pada remaja di sekolah,
sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian
Matraisa Bara Asie Tumon meneliti dampak dari
perilaku bullying sedangkan penelitian ini tidak.

5. Berdasarkan jurnal penelitian Yuli Permata Sari,
Welhendri Azwar pada tahun 2017, dengan judul
“Fenomena Bullying Siswa: Studi Tentang Motif
Perilaku Bullying Siswa Di SMP Negeri 01
Painan, Sumatera Barat” hasil penelitian
menunjukkan fakta bahwa; pertama, sikap apatis
dari lingkungan menyebabkan angka bullying

22 Fakultas Psikologi, ‘Studi Deskriptif Perilaku Bullying Pada Remaja
Matraisa Bara Asie Tumon’, 3.1 (2014), 1-17.
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semakin tinggi di lingkungan sekolah. Kedua,
keseluruhan pelaku bullying merupakan korban,
sehingga korban berubah menjadi seorang pelaku
bullying. Ketiga, tujuan korban menjadi pelaku
bullying adalah untuk melindungi diri, serta untuk
mendapatkan rasa aman dari ligkungannya. Selain
itu pelaku juga melakukan bully untuk tujuan
membalaskan dendamnya, hal ini karena pelaku
pernah menjadi korban. Balas dendam tersebut
berupa peniruan dari perlaku yang diterimanya. %
Persamaannya adalah menggunakan metode
kualitatif dengan  menggambarkan  sesuatu
keadaaan apa adanya, menggunakan observasi dan
wawancara serta permasalahan bullying di
kalangan peserta didik, sedangkan perbedaannya
adalah penelitian Yuli Permata sari dkk meneliti
bentuk-bentuk perilaku bullying, makna bullying
bagi para pelaku bullying, serta faktor pendorong
terjadinya perilaku bullying dilingkungan sekolah,
sedangkan penelkitian ini hanya berfokus kepada
peran sekolah dan gambaran perilaku bullying
pada peserta didik.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif
deskriptif, penelitian kualitatif adalah suatu jenis penelitian
yang prosedur penemuan Yyang dilakukan tidak

2 Yuli Permata Sari and Welhendri Azwar, ‘Fenomena Bullying Siswa: Studi
Tentang Motif Perilaku Bullying Siswa Di SMP Negeri 01 Painan, Sumatera Barat’,
ljtimaiyya: Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam, 10.2 (2018), 333-67
<https://doi.org/10.24042/ijpmi.v10i2.2366>.



menggunakan prosedur statistik atau kuantitatif.?* Menurut
J.W Creswell terdapat beberapa strategi yang ada didalam
pendekatan kualitatif ini yaitu Etnografi, Ground Theory,
Studi Kasus, Fenomenologi, dan Naratif.?® Disini peneliti
ingin mendeskripsikan dan menggambarkan bagaimana
sebenarnya Upaya Sekolah Dalam Pencegah perilaku
Bullying Pada Peserta Didik Kelas XI di SMA Negeri 1 Jati
Agung Lampung Selatan. Disamping itu, pendekatan itu
memungkinkan peneliti  mengumpulkan data dan
menyesuaikan dengan konteks, karena penelitian ini
relavan menggunakan penelitian metode kualitatif serta
dengan, jenis penelitian deskriptif kualitatif dalam
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis Upaya Sekolah Dalam Mencegah Perilaku
Bullying Pada Peserta Didik Kelas XI di SMA Negeri 1 Jati
Agung Lampung Selatan.
Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang dilakukan peneliti ialah di
sekolah SMA Negeri 1 Jati Agung Lampung Selatan.
Karena, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana Peran
Sekolah Dalam Mencegah Perilaku Bullying Pada Peserta
Didik Kelas XI di SMA Negeri 1 Jati Agung Lampung
Selatan
a. Waktu Penelitian

Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian

awal dilaksanakan sejak dikeluarkannya surat balasan

izin penelitian yaitu 26 November 2023, melakukan

penelitian pada tanggal 27-28 November 2023 telah

melaksankan penelitian setelah mendapatlan izin dari

pihak sekolah melalui surat resmi.

24 Marinu Waruwu, ‘Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian
Kualitatif, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Metode Penelitian Kombinasi (Mixed
Method)’, Jurnal Pendidikan Tambusai, 7.1 (2023), 2896-2910.

25 Mariko Hirose and John W Creswell, ‘Applying Core Quality Criteria of
Mixed Methods Research to an Empirical Study’, Journal of Mixed Methods Research,
17.1 (2023), 12-28.
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b. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah orang-orang yang

menjadi sumber informasi yang dapat memberi data
sesuai dengan masalah yang sedang diteliti. Subjek
dalam penelitian ini adalah elemen yang terdalam di
dalam sekolah yaitu kepala sekolah, guru bimbingan
dan konseling, wali kelas, serta peserta didik di SMA
Negeri 1 Jati Agung Lampung Selatan.

¢. Sumber Data Penelitian

1. Data Primer

Data yang dikumpulkan sendiri oleh perorangan
atau suatu organisasi secara langsung dari objek yang
teliti dan untuk kepentingan studi yang bersangkutan
yang dapat berupa observasi. Dalam hal ini adalah
kepala sekolah, guru bimbingan dan konseling, dan wali
kelas SMA Negeri 1 Jati Agung Lampung Selatan untuk
mengetahui dan mendapatkan informasi yang dibutuhkan.
Data Sekunder

Data yang telah dikumpulkan untuk tujuan selain
menyesuaikan masalah yang sedang dihadapi. Data ini
dapat ditemukan dengan cepat.sumber data pada
penelitian ini di perolen dari guru bimbingan dan
konseling SMA Negeri 1 Jati Agung Lampung Selatan.
Data sekunder dalam penelitian ini ialah Rencana
Pelaksanaan Layanan (RPL), buku catatan kasus, dan data
pendukung lainnya dalam bimbingan dan konseling SMA
Negeri 1 Jati Agung Lampung Selatan.

d. Partisipan dan Tempat Penelitian

Partisipan dalam penelitian ini adalah kepala

sekolah selaku leader of school, dan guru bimbingan
dan konseling, SMA Negeri 1 Jati Agung salah satu
institusi sekolah menengah yang terletak di Desa
Margomulyo, Kec. Jati Agung, Kabupaten Lampung
Selatan, Lampung.

e. Teknik Pengumpulan Data



Data kualitatif dikumpulkan melalui natural
setting dengan teknik wawancara, pengamatan dan
dokumentasi

1. Wawancara

Wawancara adalah percakapan langsung yang
dilakukan oleh dua pihak dengan satu tujuan yang telah
ditetapkan. Menurut  Esterberg dalam  Sugiyono
mendefinisikan wawancara ide melalui tanya jawab,
sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu tahap
tertentu.?® Teknik wawancara dibagi menjadi beberapa
bagian:

a) Wawancara terpimpin, memanfaatkan inti penelitian

b) Wawancara tidak terpimpin, wawancara dengan
kebetulan memberikan pertanyaan pada suatu
bahasan.

c) Wawancara bebas terpimpin, ialah perpaduannya.
Dalam hal ini pewawancara membentuk inti
permasalahan dan dilaksanakan sesuai kondisi di
lapangan.

Peneliti memanfaatkan teknik bebas terpimpin
yang diajukan untukguru bimbingan dan konsleing, kepala
sekolah, guru kelas SMA Negeri 1 Jati Agung Lampung
Selatan.

2. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data dimana
penelitian mencatat informasi sebagaimana yang mereka
saksikan selama penelitian.?’  Dalam observasi ini
penelitian menggunakan jenis observasi non partisipan,
yaitu peneliti hanya mengamati secara langsung keadaan
objek, tetapi peneliti tidak aktif dan ikut secara langsung.
Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara

2% Michelle L Esterberg and others, ‘Childhood and Current Autistic Features
in Adolescents with Schizotypal Personality Disorder’, Schizophrenia Research,
104.1-3 (2008), 265-73.

27 S Ni’matuzahroh and Susanti Prasetyaningrum, Observasi: Teori Dan
Aplikasi Dalam Psikologi (UMMPress, 2018), 1.

17



18

mengamati sesuatu fenomena yang ada dan yang terjadi.
Observasi yang dilakukan diharapkan dapat memperoleh
data yang sesuai atau relevan dengan topik penelitian.

3. Dokumentasi

Pengumpulan data yang di kumpulkan oleh peneliti
dengan cara mengumpulkan dokumen-dokumen dari
sumber terpercaya guna memperkuat hasil penelitian.
Dokumentasi yang diperoleh yaitu Rencana Pelaksanaan
Layanan (RPL) dan foto-foto dokumentasi hasil penelitian
yang menjadi pendukung untuk hasil penelitian dan dapat
menjadi lebih mudah untuk dilakukan.

f.  Analisis Data

Penelitian ini melakukan analisis data pada saat
pengumpulan data berlangsung dan setelah data itu
terkumpulkan pada waktu yang telah ditentukan. Saat
proses wawancara berlangsung, peneliti telah
melakukan analisis terhadap jawaban yang diberikan
oleh responden. Jika jawaban tersebut dianalisis
ternyata kurang memuaskan bagi peneliti, maka
peneliti mengajukan pertanyaan kembali sampai data
yang diperoleh dianggap kredibel.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
model Miles and Huberman, dimana aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,
sehingga data nya sudah jenuh. Aktifitas dalam analisis
data, yaitu:?®

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data adalah meresume, memilah-milih hal inti
dan memfokuskan ke hal-hal yang penting lalu
menyampingkan hal yang dianggap tidak penting. Hal ini
bertujuan agar peneliti mendapatkan gambaran yang jelas
untuk mempermudah peneliti melakukan pengumpulan
data selanjutnya danmencari bila di perlkan.

2 Michael Huberman and Matthew B Miles, The Qualitative Researcher’s
Companion (sage, 2002).



2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya
adalah mendisplay data. Mendisplaykan data suatu
kumpulan informasi yang tersusun, maka akan
memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi,
Hal ini bertujuan agar peneliti lebih mudah untuk
memahaminya.

3. Conclusion Drawing / verification (Kesimpulan)

Langkah ke empat dalam analisis data kualitatif
menurut Miles and Huberman adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Dimana kesimpulan awal yang
dikemukakan disini masih bersifat tentative (sementara),
artinya akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti
yang kuat yang mendukung pada pengumpulan data
berikutnya. Namun, jika kesimpulan yang ditemukakan
pada tahap awal,didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peniliti kembali kelapangan mengumpulkan
data wawancara di SMA Negeri 1 Jati Agung Lampung
Selatan, makakesimpulan yang ditemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel.

g. Keabsahan Data
Pada penelitian ini untuk menguji kredibilitas data,
penulis menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi
adalah suatu pendekatan analisis data yang mensintesis
data dari berbagai sumber.?® Triangulasi menurut

Denzin diartikan sebagai mengumpulkan dan

menggunakan data dari beberapa sumber yang

berbeda.®®  Triangulasi  data  bukan  berarti
mengumpulkan data dengan beberapa metode yang
berbeda.Sebagai contoh dalam triangulasi data
mengenai adopsi teknologi maka data dapat diperoleh
data dari wawancara dengan berbagai pihak, data dari

29 Mudjia Rahardjo, ‘Triangulasi Dalam Penelitian Kualitatif>, 2010.
%0 Ivanovich Agusta, ‘Teknik Pengumpulan Dan Analisis Data Kualitatif>,
Pusat Penelitian Sosial Ekonomi. Litbang Pertanian, Bogor, 27.10 (2003).
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hasil observasi, dan data dari penelaahan dokumen.
Langkah-langkah triangulasi yaitu:

1. Triangulasi Sumber Data (data triangulation)

Cara mencari data dari banyak sumber informan, yaitu
orang yang terlibat langsung dalam peran sekolah dalam
mencegah perilaku bullying pada peserta didik kelas XI di
SMA Negeri 1 Jati Agung Lampung Selatan.

2. Triangulasi Pengumpulan Data

Dilakukan dengan cara mencari data dari banyak
sumber informan yaitu kepala sekolah, guru bimbingan
dan konseling, wali kelas, dan peserta didik kelas XI
SMA Negeri 1 Jati Agung Lampung Selatan.

3. Triangulasi Metode

Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan bermacam-macam metode pengumpulan
data (observasi, interview, studi dokumentasi, focus
group) berupa wawancara, RPL, buku kasus dan
dokumentasi dalam bentuk foto bersama guru bimbingan
dan konsleing dan peserta didikdi SMA Negeri 1 Jati
Agung Lampung Selatan.

4. Triangulasi Teori

Dilakukan dengan cara mengkaji berbagai teori
relevan, sehingga dalam hal ini tidak digunakan teori
tunggal tapi dengan teori yang jamak.

Dalam penelitian ini  menggunakan teknik
triangulasi dengan sumber, yaitu membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda
dengan metode kualitatif. Digunakannya triangulasi
sumber dalam penelitian untuk mendapatkan kebenaran
data atau informasi yang berkaitan dengan Peran Sekolah
Dalam Mencegah Perilaku Bullying Pada Peserta Didik
Kelas XI Di SMA Negeri 1 Jati Agung Lampung Selatan.

I. Sistematika Pebahasan
Untuk mempermudah dalam memahami skripsi



yang akan disusun nantinya, maka peneliti perlu
mengemukakan sistematika pembahasan, yaitu sebagai
berikut :

BAB | Pendahuluan

Bab ini berisikan tentang penegasan judul, latar
belakang masalah, fokus dan sub fokus penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
kajian penelitian terdahulu yang relavan, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB Il Landasan Teori

Bab ini berisikan tentang landasan teori, pada bab ini
berisi penjelasan teoritis tentang hal-hal yang
berhubungan dengan layanan informasi dan sekolah
lanjutan.

BAB 111 Deskripsi Objek Penelitian

Bab ini berisikan tentang gambaran umum SMA Negeri
1 Natar serta penyajian fakta dan data penelitian.

BAB 1V Analisis Penelitian

Bab ini berisikan tentang analisis data penelitian dan
temuan penelitian.

BAB V Penutup

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan rekomendasi
dari hasil kesimpulan.
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A. Simpulan

BAB V

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang
Upaya Sekolah Dalam Mencegah Perilaku Bullying Di SMA
Negeri 1 Jati Agung Lampung Selatan, maka hasil penelitian
ini dapat diambil kesimpulan:

1.

Gambaran perilaku bullying pada peserta didik
kelas XI SMA Negeri 1 Jati Agung adalah 2
macam, yaitu bullying verbal dan bullying fisik.
dimana bullying verbal ini meliputi mengejek
dengan sebutan “codet, suara kecil”, menyindir
seperti anak kesayangan guru karena carper
menggunakan kalimat yang kurang enak,
melabrak, dan menyebar gossip. Gambaran
perilaku bullying selanjutnya adalah bullying fisik,
meliputi mendorong, memukul kepala dan pundak,
serta menjagak atau memalak, dimana hasil dari
penelitian di konfirmasi bahwa pelaku dan korban
merupakan teman satu kelas dan cenderung
sasarannya adalah siswa/siswi yang
penampilannya berbeda (lemah). Dari pengalaman
bullying pelaku, pelaku pernah melakukan
perilaku bullying secara verbal dan fisik, dan
korban pernah mengalami perilaku bullying,
antara lain seperti disindir, gertak, labrak, dorong,
di jagal dan di dorong. Dari perasaan pelaku ia
merasa puas atau senang, dan korban ketika di
analisis mengenai perasaannya merasa tidak
berdaya dan cenderung diam saja. Terdapat target
dari si pelaku dan dari sudut pandang korban,
dimana target pelaku adalah teman yang
panampilannya berbeda (lemah), dan korban
merasa bahwa yg menjadi pelaku adalah
sekelompok teman dan teman yang berkuasa di
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kelas. Alasan yang mendasari pelaku adalah
karena adanya masalah pribadi dan lainnya di
karenakan ikut-ikutan temannya, korban ketika
dominan merasa tidak tahu apa alasannya di bully.
Fikiran dari masing-masing pelaku dan korban
berbeda, pelaku cenderung merasa koban memang
pantas untuk diperlakukan demikian, sedangkan
korban merasa dalam pikirannya bahwa tidak
pantas diperlakukan seperti itu, ia tidak memiliki
teman yang membela.

2. Upaya Sekolah Dalam Mencegah Perilaku
Bullying, Terdapat upaya yang dilakukan oleh
pihak sekolah yang mana meliputi kepala sekolah,
guru bimbingan dan konseling serta guru wali
kelas. Dimana masing-masing memiliki cara
tersendiri yang beberapa dikolaborasikan, upaya
yang dilakukan oleh kepala sekolah adalah
membuat 2 program yakni Menciptakan program
budaya anti-bullying di sekolah Program Sholat
Dhuha, upaya yang dilakukan oleh guru bimbingan
dan konseling adalah melakukan berbagi macam
layanan seperti Layanan klasikal, Layanna
Individual, Layanan Informasi, Layanan
Bimbingan  Konseling Individu  Kelompok,
sedangkan upaya yang dilakukan oleh guru wali
kelas adalah Pengawasan berupa: Meningkatkan
pengawasan terhadap siswa, Menasehati siswa
yang melakukan bullying, Memberi perhatian
kepada siswa pelaku bullying.

B. Rekomendasi

1. Untuk sekolah, hendaknya sekolah konsisten
menegakkan dan membuat peraturan-peraturan
sekolah terhadap pelaku dan korban bullying,
Hendaknya pihak  sekolah  lebih  intens
berkomunikasi dengan orang tua atau wali peserta



didik dalam menyelesaikan berbagai persoalan
peserta didik, termasuk bullying.

Untuk Guru Bimbingan dan Konseling,
Hendaknya lebih intens menyelesaikan perilaku
bullying dikalangan peserta didik agar tidak
mengganggu proses belajar mengajar di sekolah.
Hendaknya memiliki instrumen yang jelas dalam
menyelesaikan setiap persoalan peserta didik,
termasuk bullying dan bisa brinovasi untuk
menciptakan  sesuatu untuk  menyelesaikan
persoaln kasus bullying yang terjadi di sekolah.
Untuk Guru/Wali Kelas, hendaknya para guru
terutama wali kelas siswa selalu memantau
perkembangan siswanya di sekolah dengan
berkomunikasi langsung dengan orangtua siswa
jika terdapat kesalahan atau pelanggaran yang
dibuat oleh salah satu siswa.
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. PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA

SEKOLAH

Pedoman wawancara kepada kepala sekolah terkait upaya
sekolah dalam mencegah perilaku bullying pada peserta didik
kelas XI di SMA Negeri 1 Jati Agung Lampung Selatan

Apakah di sekolah ini terdapat peserta didik yang melakukan
tindakan bullying terhadap peserta didik lainnya?

Bagaimana pendapat kepala sekolah tentang permasalahan-
permasalahan bullying yang terjadi di sekolah ini?

Apakah di sekolah terdapat guru bimbingan konseling?
Bagaimana upaya bapak/ibu sebagai kepala sekolah dalam
menyikapi perilaku bullying yang dilakukan oleh peserta didik
di lingkungan sekolah?

Bagaimana strategi ibu sebagai kepala sekolah dalam
menanggulangi perilaku bullying di sekolah ini?



. PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU

BIMBINGAN DAN KONSELING

Pedoman wawancara kepada guru bimbingan dan konseling
terkait upaya sekolah dalam mencegah perilaku bullying pada
peserta didik kelas X1 di SMA Negeri 1 Jati Agung Lampung
Selatan

Apakah terdapat peserta didik yang melakukan tindakan
bullying di lingkungan sekolah terkhusus kelas XI1?
Bagaimana gambaran perilaku peserta didik yang melakukan
tindak bullying di sekolah ini?

Apakah ada karakteristik peserta didik yang melihatkan adanya
perilaku bullying di sekolah ini?

Permasalahan bullying seperti apa yang sering terjadi di
lingkungan sekolah ini?

Bagimana upaya bapak/ibu selaku guru bimbingan konseling
di seklah ini dalam menyikapi atau menanggulangi adanya
bullying di sekolah ini?

Apakah ada kolaborasi yang di lakukan dengan pihak lain
dalam menanggulangi perilaku bullying peserta didik dalam
peran bapak/ibu selaku guru bimbingan dan konsleing?
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C. PEDOMAN OBSERVASI

A.

W

Tujuan Observasi

Peneliti mengetahui apa yang akan dilalukan oleh
sekolah dalam Mencegah Perilaku Bullying Pada
Peserta Didik Kelas XI di SMA Negeri 1 Jati Agung
Lampung Selatan

Observer : Indah Mukti Lestari
Observasi ke : SMA Negeri 1 Jati
Agung
Pelaksanaan Observasi
1. Hari/ Tanggal : Senin, 27 November
2023
2. Waktu : 08.00 sd selesai
3. Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Jati
Agung
4, Alamat : Desa

Margomulyo, Kec. Jati Agung, Kabupaten
Lampung Selatan,
Lampung
Aspek-aspek yang di Observasi :
Mengamati bagaimana Gambaran perilaku bullying
dan Upaya Sekolah Dalam Mencegah Perilaku
Bullying Pada Peserta Didik Kelas X1 Di SMA Negeri
1 Jati Agung Lampung Selatan.



D. Surat Izin Pra Penelitian
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E. Surat Balasan Pra Penelitian Dari SMA Negeri 1 Jati
Agung

PEMERINTAH PROVINS] | AM
- DINQS PENDIDIKAN DAN KBBJgiGYAAN
oo SVIA NEGERI 1 JATI AGUN g
a g ikerles Waa D il - sevan

- 301020108149 o

Nomor : 422.2/ Cyo/11.03/SMAN/2023

Sehubungan dengan surat dari Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung Fakultas Tarbiyah dan
m dengan Nomor : B~l00IUn.l6/DT.l/PP.oo9.7/05/2023. hal izin mengadakan kegiatan Pra-
m Maka Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Jati Agung dengan ini menerangkan bahwa nama

“PI / Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

di SMA Negeri 1 Jati Agung dari tanggal 06 s.d. 15 Juni 2023 guna
in tugas akhir (Skripsi).

apat dipergunakan seperlunya.
Jati Agung, 15 Juni 2023

==j¢apala Sckolah SMAN 1 Jati Agung
S

F. RPL tentang Bullying yang pernah digunakan dalam
penanganan bullying
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G. Buku Kasus SMA Negeri 1 Jati Agung Lampung Selatan
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H. Dokumentasi Wawancara Guru Bimbingan dan Konseling
terkait gambaran perilaku bullying siswa dan upaya guru
bk dalam mencegah perilaku bullying

I. Dokumentasi Wawancara Peserta Didik




J. Dokumentasi Proses Pemberian Layanan Klasikal Oleh
Guru Bimbingan dan Konseling Terkait Permasalahan
Bullying
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K. Dokumentasi Layanan Informasi (Poster) Dalam Upaya
Pencegahan Perilaku Bullying




L. Dokumentasi Program Sholat Dhuha Dalam Upaya
Pencegahan Bullying
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M. Surat Izin Penelitian




N. Surat Balasan Penelitian
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Trianggulasi

O. Trianggulasi Sumber

N | Indikator | Wawanc | Observas | Dokumentasi | Keteranga
0 ara i n
1 | Berkome | Apakah | Mengam Bahwasan
ntar terdapat | ati nya
Negatif/ | gambara | peserta peserta
Kata- n didik didik
kata perilaku | yang kelas XI
kasar bullying | melakuk SMA
pada an Negeri 1
peserta perilaku Jati
didik berkome Agung
dengan ntar terdapat
berkmen | negatif/b yang
tar atau | er-kata melakuka
mengelu | kasar n
arkan berkomen
kata-kata gtar
kasar? negative/
ber-kata
kasar
kepada
teman
sebaya
2 | Terdapat | Apakah | Mengam Bahwasan
kalimat | terdapat | ati nya
mengeje | peserta peserta peserta
k didik didik didik
yang yang kelas XI
mengeje | kedapata | SMA
kteman |n Negeri 1
nya? mengeje Jati
Agung




k teman masih
sebaya terdapat
yang
melakuka
n kalimat
mengejek
kepada
teman
sebaya
Terdapat | Apakah | Mengam Bahwasan
perilaku | peserta ati nya
memuku | didik peserta A peserta
I/men- yang didik didik
dorong melakuk | yang kelas XI
an melakuk SMA
tindakan | an Negeri 1
memuku | tindakan Jati
I/men- memuku Agung
dorong? | I/men- kedapatan
dorong melakuka
n
pemukula
n/men-
dorong
teman
sebaya
yang
lemah
Terdapat | Apakah | Mengam peserta
kalimat | terdapat | ati didik
menganc | kalimat | peserta kelas XI
am ancaman | didik SMA
yang yang Negeri 1
dilakuka | melakuk Jati
n oleh an Agung
peserta | ancaman terdapat
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didik kepada melakuka
kepada teman n
temanny | sebaya ancaman
a? kepada
teman
sebaya
5 | Mengasi | Apakah | Mengam peserta
ngkan peserta ati didik
teman diidk di | peserta kelas XI
dari sekolah | didik SMA
lingkung | ini yang Negeri 1
an mengasi | mengasi Jati
ngkan ngkan Agung
temanny | teman masih
a dari sebaya terdapat
lingkung | dari yang
an lingkung melakuka
sekitar? | an n
sekitar pengasing
an teman
dari
lingkunga

n sekitar
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